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ABSTRAK

Latar Belakang: Saat ini masih banyak perempuan yang mengalami keluhan ketika
menstruasi. Salah satunya yaitu dysmenorrhea (nyeri saat menstruasi).
Dysmenorrhea dapat disebabkan karena seringnya konsumsi junk food dan
kandungan lemak yang tinggi dalam junk food dapat memicu meningkatnya hormon
prostaglandin. Selain itu, status gizi yang tidak normal berpengaruh pada
keseimbangan hormon.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara frekuensi
konsumsi junk food dan status gizi dengan kejadian dysmenorrhea pada siswi
sekolah menengah pertama (SMP) IT Ar-Rayyan Surabaya.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional dengan sampel yang
digunakan yaitu siswi yang sudah menstruasi sebanyak 35 siswi yang dipilih dengan
cara simple random sampling. Status gizi responden diukur menggunakan
pengukuran antropometri untuk menentukan status gizi, sedangkan frekuensi
konsumsi junk food diukur menggunakan lembar SQ-FFQ (Semi-Quantitative Food
Frequency Questionnaire) dan status dysmenorrhea yang diukur menggunakan
kuesioner berskala likert (tidak pernah — selalu). Dalam penelitian ini, analisis data
menggunakan uji hubungan Spearman.

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebesar 57,1% siswi dengan
frekuensi konsumsi junk food tergolong sering dengan 34,3% jumlah asupan lemak
junk food sebesar > 48,7 g, dan 54,3% siswi dengan status gizi normal. Hasil analisis
data menunjukkan tidak adanya hubungan antara frekuensi konsumsi junk food
(p=0,099) dan status gizi (p=0,949) dengan kejadian dysmenorrhea pada siswi SMP
IT Ar-Rayyan Surabaya.

Kesimpulan: Kesimpulan penelitian ini adalah tidak adanya hubungan antara
frekuensi konsumsi junk food dan status gizi dengan kejadian dysmenorrhea.
Sehingga sering atau tidaknya frekuensi konsumsi junk food, dan normal atau
tidaknya status gizi dapat mengalami dysmenorrhea. Disarankan bagi siswi untuk
membatasi asupan junk food, dan mencapai serta menjaga berat badan normal.

Kata kunci: Asupan lemak, Dysmenorrhea, Junk food, Status gizi
ABSTRACT

Background: These days a lot of girls had menstrual problem. One of menstrual
problems is painful menstruation, also known as dysmenorrhea. Dysmenorrhea is
caused by eating junk food regularly and high fat content in junk food can promote
increasing prostaglandins hormones. Other than that, abnormal body mass index
impacts the hormonal imbalances.
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Obijectives: This study aims to analyze the correlation between frequency of junk food
consumption, and nutritional status with dysmenorrhea among students of Ar-
Rayyan Surabaya Junior High School.

Methods: This study is cross sectional study with sample of female students who
experienced menstruation as much as 35 female students that were selected by simple
random sampling. Nutritional status were measured using anthropometric
measurement, and frequency consumption junk food were measured using SQ-FFQ
(Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire), and dysmenorrhea status were
measured using likert scale questionnaire (never — always). In this study, data
analysis used Spearman correlation test.

Results: The results showed that 57.1% female students consumed junk food
frequently and 51.4% of female students had fat in junk food intake > 48.7 g, and
54.3% female students had normal nutritional status. There was no correlation
between frequency of junk food consumption (p=0.099), and nutritional status
(p=0.949) with dysmenorrhea among students of Ar-Rayyan Surabaya Junior High
School.

Conclusions: The conclusion of this study are there is no correlation between
frequency of junk food consumption and nutritional status with incidence of
dysmenorrhea. Therefore, high or low intake fats junk food, and normal or abnormal
nutrition status can experience painful menstrual periods (dysmenorrhea). It is
recommended for students to limit their intake of junk food, achieve and maintain a

normal weight.

Keywords: Dysmenorrhea, Fat intake, Junk food, Nutritional status

PENDAHULUAN kelebihan asupan junk food atau fast food, alkohol,
dan teh atau kopi memiliki hubungan yang

Masa remaja adalah masa dimana signifikan dengan masalah mentruasi. Kebiasaan
perkembangan proses kematangan emosional, konsumsi makanan cepat saji merupakan salah satu

psikososial, dan seksual mulai terjadi. Salah satunya
ditandai dengan mulai berfungsinya organ
reproduksi. Perkembangan proses kematangan
seksual yang terjadi pada remaja perempuan salah
satunya yaitu dengan terjadinya menstruasi (Yusuf,
2012). Menstruasi pertama yang terjadi pada
perempuan biasanya disebut menarche. Berdasarkan
Riskesdas 2010, rata-rata perempuan mengalami
menarche di usia 13 tahun, menarche lebih awal di
usia kurang dari 9 tahun dan menarche lebih lambat
di usia 20 tahun (RISKESDAS, 2010). Setelah
seorang perempuan mengalami menarche, biasanya
muncul berbagai masalah atau keluhan menstruasi.
Salah satunya adalah nyeri ketika menstruasi atau
biasa disebut dengan dysmenorrhea. Nyeri pada saat
menstruasi ini merupakan suatu gejala dan bukan
penyakit (Setyowati, 2018). Sebanyak 90% dari
remaja wanita mengalami masalah saat haid dan
lebih dari 50% dari wanita haid mengalami
dysmenorrhea primer (Larasati dan Alatas, 2016;
Karout et al., 2021; Wang et al., 2022).
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
nyeri menstruasi atau dysmenorrhea antara lain
menarche dini, riwayat keluarga dengan keluhan
dysmenorrhea, indeks masa tubuh yang tidak
normal, kebiasaan konsumsi makanan cepat saji,
durasi perdarahan saat haid, terpapar asap rokok,
konsumsi kopi (Larasati dan Alatas, 2016; Karout et
al., 2021; Wang et al., 2022). Sejalan dengan
penelitian Amgain (2019) yang menyatakan bahwa
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faktor penyebab terjadinya dysmenorrhea. Makanan
cepat saji tersebut mengandung asam lemak jenuh
yang tinggi dan rendah mikronutrisi. Asam lemak
jenuh dapat mempengaruhi metabolisme hormon
progesteron dalam siklus menstruasi (Negi, et al.,
2018). Berdasarkan hasil penelitian Kartal dan
Akyuz (2018), menunjukkan bahwa frekuensi nyeri
dysmenorrhea secara signifikan lebih rendah pada
grup yang diberikan perlakuan diet sehat (55%
karbohidrat, <30% lemak, dan 15-20% protein).
Asupan zat gizi juga sangat menentukan status gizi
seseorang. Penelitian yang dilakukan Nermeen, dkk
(2020) menunjukkan adanya pengaruh perbedaan
status gizi terhadap dysmenorrhea primer. Subjek
dengan status gizi obese dan underweight lebih
banyak yang mengalami dysmenorrhea daripada
subjek dengan status gizi nomal dan overweight.

Pada studi pendahuluan yang dilakukan di
SMP IT Ar-Rayyan Surabaya menunjukkan sebesar
73% yang mengalami dysmenorrhea dan 67% yang
tergolong sering dalam mengonsumsi junk food.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai hubungan antara asupan lemak,
frekuensi konsumsi junk food dan status gizi dengan
kejadian dysmenorrhea pada siswi SMP IT Ar-
Rayyan Surabaya.
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METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang bersifat observasional dengan
desain penelitian cross sectional (studi potong
lintang). Populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak
45 siswi yang merupakan siswi kelas 7, 8 dan 9 dan
sudah mengalami menstruasi. Dengan melakukan
perhitungan rumus sampel penelitian cross
sectional, didapatkan besar sampel yaitu sebanyak
35 siswi dengan kriteria inklusi yaitu sudah
mengalami  menarche dan bersedia menjadi
responden. Adapun kriteria eksklusi pada penelitian
ini yaitu tidak bersedia menjadi responden. Dalam
melakukan pengambilan sampel digunakan teknik
simple random sampling.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2022
di SMP IT Ar-rayyan Surabaya. Variabel yang
digunakan pada penelitian ini dibagi menjadi dua
kategori, yaitu variabel independen atau variabel
bebas dan variabel dependen atau variabel terikat.
Variabel independen terdiri dari frekuensi konsumsi
junk food dan status gizi. Variabel dependen terdiri
dari kejadian dysmenorrhea. Pengumpulan data
berat badan dan tinggi badan menggunakan
timbangan digital dan microtoise dengan indikator
indeks massa tubuh menurut umur untuk
menentukan status gizi. Sedangkan pengumpulan
data frekuensi konsumsi junk food dilakukan dengan
pengisian lembar SQ-FFQ dan kuesioner berskala
likert (tidak pernah — selalu). Analisis yang

Airlangga dan lulus uji layak etik dengan nomor No
: 52/EA/KEPK/2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian ini yaitu diperoleh
sebagian besar siswi mempunyai jumlah asupan
lemak dari junk food sebesar >48,7 g. Sebesar 57,1%
siswi dengan frekuensi konsumsi junk food
tergolong sering. Sebagian besar siswi memiliki
status gizi normal yaitu 54,3%. Dari 35 siswi,
sebanyak 24 siswi mengalami dysmenorrhea dengan
derajat nyeri yang berbeda-beda.  Status
dysmenorrhea yang paling banyak yaitu siswi yang
mengalami nyeri ringan saat menstruasi sebesar
45,7%.

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh sebagian
besar siswi dengan asupan lemak dari junk food >
48,7 g mengalami nyeri dysmenorrhea ringan,
sedangkan siswi dengan asupan lemak < 48,7 g,
sebagian  besar  tidak  mengalami  nyeri
dysmenorrhea. Pada penelitian ini dapat diketahui
siswi dengan asupan lemak junk food > 48,7 g
sebesar 40% yang mengalami dysmenorrhea, baik
berat, sedang, ataupun ringan. Konsumsi junk food
dengan frekuensi sering yang mengalami
dysmenorrhea sebesar 42,8% sedangkan yang
tergolong tidak sering mengonsumsi junk food dan
mengalami dysmenorrhea sebesar 25,7%. Untuk
siswi yang tidak mengalami dysmenorrhea sebagian
besar memiliki frekuensi konsumsi junk food yang

digunakan adalah korelasi Spearman untuk tidak sering. Hampir separuh (45,7%) siswi yang
menganalisis hubungan antar variabel. Penelitian ini mengalami dysmenorrhea memiliki status gizi
telah dikaji oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan normal.
Fakultas Kesehatan Masyarakat  Universitas
Tabel 1. Distribusi asupan lemak, frekuensi konsumsi junk food, status gizi, dan dysmenorrhea
Variabel Median Range n (%)
Asupan lemak junk food 48,7 17,7-119,1
<48,7¢g 17 48,6
>48,7¢ 18 514
Frek. konsumsi junk food 29 13-43
Sering (= 29) 20 57,1
Tidak sering (<29) 15 429
Status gizi 0,5 -3,4-2,28
Normal 19 543
Tidak normal 16 457
Dysmenorrhea 23 12-41
Berat 2 57
Sedang 6 17,1
Ringan 16 457
Tidak Nyeri 11 314

Tabel 2. Hubungan Asupan Lemak, Frekuensi Konsumsi Junk food dan Status Gizi dengan Dysmenorrhea

Status Dysmenorrhea

. . Spearman
Variabel Independen Berat Sedang Ringan Tidak pTest
Dysmenorrhea
Asupan Lemak Junk Food
<48,7¢g 1(2,9%) 2 (5,7%) 7 (20%) 7 (20%) 0.24
>48,7¢g 1(2,9%) 4(11,4%) 9 (25,7%) 4 (11,4%) ’
Fauziah, Muniroh, and Isaura 694 The Correlation between Frequency ...
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Status Dysmenorrhea

. . Spearman
Variabel Independen . Tidak

Berat Sedang Ringan Dysmenorrhea Test
Frek. Konsumsi Junk Food
Sering 2 (57%) 4(11,4%) 9 (25,7%) 5 (14,3%) 0.09
Tidak Sering 0 (0%) 2 (5,7%) 7 (20%) 6 (17,1%) ’
Status Gizi
Normal 2(5,7%) 4(11,4%) 1 (28,6%) 3 (8,6%) 0.94
Tidak Normal 0 (0%) 2 (5,7%) 6 (17,1%) 8 (22,9%) '
Frek. Konsumsi Junk Food+Status Gizi
Sering+Normal 2 (5,7%) 3(8,6%) 6 (17,1%) 1(2,9%)
Sering+Tidak Normal 0 (0%) 1 (2,9%) 3 (8,6%) 4 (11,4%) 013
Tidak Sering+Normal 0 (0%) 1(29%) 4(11,4%) 2 (5,7%) ;
TidakSering+Tidak Normal 0 (0%) 1(2,9%) 3 (8,6%) 4 (11,4%)

Asupan Lemak Junk food dengan Dysmenorrhea

Pada penelitian ini, diperoleh nilai p-value
>0,05 yang menunjukkan tidak adanya hubungan
antara asupan lemak junk food dengan
dysmenorrhea. Pada penelitian ini dapat dilihat
bahwa jumlah responden yang mengalami
dysmenorrhea lebih banyak yang memiliki asupan >
48,7 g daripada < 48,7 g. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Nagata et al (2004) yang
menunjukkan tidak adanya hubungan antara asupan
lemak dengan dysmenorrhea pada wanita Jepang.
Begitu juga halnya dengan penelitian Bahrami et al
(2019), dimana tidak dapat menemukan adanya
hubungan antara asupan energi, karbohidrat, lemak
dan  protein  dengan  pramenstruasi  dan
dysmenorrhea. Hasil penelitian Barcikowska (2020)
menunjukkan bahwa pola makan sehat maupun tidak
sehat tidak mempengaruhi frekuensi dysmenorrhea
pada wanita yang diteliti.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Kartal dan Akyuz (2018),
terdapat perbedaan keparahan dysmenorrhea pada
kelompok yang diberikan terapi diet rendah lemak
dengan kelompok yang tidak diberikan terapi diet.
Hal ini dapat dikarenakan asupan lemak merupakan
prekursor pembentukan prostaglandin yang berperan
dalam menyebabkan dysmenorrhea (Mesele et al.,
2022; Huang et al., 2022; Mohammadi et al., 2022).
Prostaglandin ini menyebabkan meningkatnya
kontraksi miometrium dan vasokontriksi yang
mengakibatkan terjadinya iskemia uterus sehingga
menimbulkan rasa nyeri (Bernardi et al., 2017).
Frekuensi  Konsumsi  Junk food
Dysmenorrhea

Hasil analisis penelitian ini, diperoleh nilai
p-value>0,05 yang menunjukkan tidak adanya
hubungan antara frekuensi konsumsi junk food
dengan dysmenorrhea. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Veena et al (2013) yang tidak dapat
menemukan hubungan antara frekuensi konsumsi
junk food dengan dysmenorrhea (Gallon et al.,
2022). Mohamadirizi dan Kordi (2015) juga tidak
menemukan hubungan antara frekuensi konsumsi
fast food dengan skor total gangguan menstruasi. Hal

dengan
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ini tidak sejalan dengan penelitian Pramanik dan
Dhar (2014), dimana sebagian besar remaja
perempuan yang mengalami  dysmenorrhea
memiliki frekuensi asupan fast food tergolong sering
yaitu 7x dalam seminggu.

Status Gizi dengan Dysmenorrhea

Salah satu faktor terjadinya dysmenorrhea
yaitu status gizi. Namun, pada penelitian ini tidak
ditemukan hubungan antara status gizi dengan
dysmenorrhea. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  Khodakarami  (2015) vyang tidak
menemukan adanya hubungan yang signifikan
antara body mass index dengan dysmenorrrhea pada
remaja perempuan di Iran. Begitu juga halnya
dengan penelitian Ardianto & Dwi Elisanti (2019)
yang menunjukkan tidak ada hubungan antara status
gizi dengan dysmenorrhea pada siswi SMAN 1
Menganti. Hal ini dikarenakan adanya faktor
aktivitas  fisik dan kejadian anemia yang
memberikan pengaruh terhadap dysmenorrhea.
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian
Ju et al (2015) yang menunjukkan adanya hubungan
antara body mass index dengan dysmenorrhea dan
terdapat risiko dysmenorrhea yang lebih tinggi pada
wanita yang memiliki body mass index tidak normal,
baik yang kurus maupun obesitas. Berdasarkan
penelitian Singh (2019), menunjukkan status gizi
kurang berhubungan dengan siklus menstruasi yang
tidak teratur. Hal ini dikaitkan dengan kurangnya
asupan zat gizi mikro. Selain itu, meskipun
mekanisme patofisiologinya masih belum jelas,
hipotesis yang mungkin adalah bahwa jumlah lemak
tubuh yang lebih rendah mempengaruhi ovulasi
normal dan siklus  menstruasi  sehingga
menyebabkan pelepasan prostaglandin (PGs) yang
berlebihan (Hu, 2020). Pada penelitian ini memiliki
keterbatasan dan kelemahan yang terdapat pada
besar sampel yang kecil dan homogen, dan
pengukuran asupan SQ-FFQ vyang dapat
menimbulkan bias.
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KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah tidak
adanya hubungan antara frekuensi konsumsi junk
food dan status gizi dengan kejadian dysmenorrhea
sedikit atau banyak asupan lemak junk food, dan
normal atau tidaknya status gizi dapat mengalami
dysmenorrhea.  Oleh  karena itu,  peneliti
menyarankan bagi remaja putri untuk membatasi
asupan junk food, dan mencapai serta menjaga berat
badan normal.
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